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Abstrak 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan UMKM Tempe di 

Desa Gunung Sugih dan mendidik masyarakat mengenai pentingnya pengembangan UMKM desa. Inisiatif ini 

dirancang untuk mengatasi kurangnya inovasi dalam pengolahan tempe yang selama ini hanya dianggap sebagai 

bahan pangan biasa. Program ini memperkenalkan 14 inovasi produk tempe, yakni: Steak Tempe, Sempol 

Tempe, Keripik Tempe Balado, Keripik Tempe Pedas Manis, Bola-Bola Tempe, Tempe Aci Enak, Tempe 

Gulung Mie, Bakwan Tempe, Nuggets Tempe, Kroket Tempe, Perkedel Tempe, dan Tempe Kentucky, dengan 

harapan dapat meningkatkan penjualan dan memajukan perekonomian desa. Langkah-langkah pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat ini mencakup, yakni: survei lokasi, identifikasi masalah, tinjauan literatur, 

pembuatan program kerja, survey lokasi kedua kalinya, pembelian bahan, perencanaan pelatihan, diskusi 

dengan ibu kepala desa, praktik, laporan dan dokumentasi. Diharapkan, program ini akan memicu antusiasme 

serta pengetahuan baru kepada masyarakat dalam pengolahan Tempe, memberikan inovasi produk UMKM, dan 

berkontribusi pada perekonomian Desa Gunung Sugih, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran. 

Kata Kunci : Program, UMKM, Inovasi, Tempe. 

 

Pendahuluan 

 

Pengabdian masyarakat adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok, 

seperti akademisi, profesional, atau organisasi, untuk memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat, serta 

memecahkan masalah sosial atau kebutuhan yang ada di komunitas tersebut. Kegiatan ini biasanya 

melibatkan penerapan ilmu pengetahuan, keterampilan, atau sumber daya untuk mendukung 

pembangunan sosial dan ekonomi 

Pengabdian masyarakat oleh mahasiswa KKN dari Universitas Muhammadiyah Pringsewu, 

Lampung. Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok IV melibatkan kegiatan sosialisasi inovasi untuk 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Desa Gunung Sugih. Fokus dari pengabdian ini adalah 

pada UMKM Tempe yang ada di Desa Gunung Sugih, Kec. Kedondong, Kab. Pesawaran. 

Menurut Alvina, dkk.(9:2019) Tempe merupakan makanan yang sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat Indonesia. Makanan ini kaya akan nilai gizi terutama protein, selain harganya lebih murah 

dibandingkan dengan sumber protein yang berasal dari hewani rasanya pun sangat digemari, selain 

sebagai lauk pauk untuk makan, sekarang tempe juga dikembangkan menjadi makanan ringan. Maka 

dari itu tempe adalah makanan khas indonesia yang sangat bergizi. Di Desa Gunung Sugih terdapat 

UMKM Pembuatan Pabrik Tempe, sehingga lebih mudah untuk mendapatkan bahan pangan tempe. 

Kurangnya inovasi dalam berkreasi makanan tempe menjadikan tempe kurang diminati disana. Maka 

dari itu Mahasiswa KKN UMPRI memiliki program di bidang ekonomi yaitu mengolah tempe 

menjadi berbagai macam kreasi. Kemudian dari 14 macam kreasi olahan tempe ini nantinya bisa 

dijadikan usaha para ibu-ibu PKK dan masyarakat Desa Gunung Sugih sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian. 

Sasaran utama dari program ini adalah masyarakat desa, khususnya ibu-ibu PKK 

(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga). Mahasiswa KKN melakukan pelatihan dan sosialisasi terkait 
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cara-cara inovatif dalam mengolah tempe. Pelatihan ini meliputi teknik-teknik baru dalam pengolahan 

tempe, pembuatan produk olahan tempe yang beragam, serta strategi pemasaran yang efektif sehingga 

nantinya bisa dimanfaatkan masyarakat untuk membuat usaha baru sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian desa. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan masyarakat Desa Gunung 

Sugih dalam mengolah tempe, sehingga mereka dapat memanfaatkan bahan tersebut untuk membuat 

produk baru yang berpotensi dijadikan usaha. Dengan cara ini, diharapkan masyarakat, terutama ibu-

ibu PKK, dapat mengembangkan usaha baru yang dapat meningkatkan perekonomian Desa Gunung 

Sugih secara keseluruhan. 

 

Metode 

 

Bentuk kegiatan program kerja yang akan dilaksanakan merupakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dimana menjadi salah satu program di bidang ekonomi kreatif  yaitu "Pengolahan UMKM 

Tempe Menjadi  Berbagai Olahan Makanan dengan Inovasi  Baru Meningkatkan  Perekonomian Desa 

Gunung Sugih" melalui Kuliah Kerja Nyata Universitas Muhammadiyah Pringsewu. Salah satu 

produk UMKM di Desa Gunung Sugih adalah UMKM Pabrik Pembuatan Tempe. Adapun 

pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 20 Juli 2024 di Balai Desa Gunung Sugih. Metode 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi pengolahan kreasi makanan berbahan dasar tempe untuk 

meningkatkan UMKM Tempe dan perekonomian masyarakat Desa Gunung Sugih yang digunakan 

oleh kelompok IV, meliputi: 

1. Survey Lokasi dan Wawancara 

Melakukan survey awal ke lokasi untuk memahami kondisi dan potensi desa. Kemudian 

wawancara dengan warga setempat serta Kepala Desa (Bu Kades Desa Gunung Sugih) untuk 

mengumpulkan informasi dan mendapatkan dukungan. 

2. Riset dan Identifikasi Masalah 

Meneliti dan mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi terkait produksi tempe, seperti 

tantangan produksi, pemasaran, dan keterampilan. 

3. Tinjau Literatur Tntang Tempe 

Mengkaji literatur terkait tempe untuk mendapatkan informasi tentang teknik pembuatan, 

inovasi produk, dan tren pasar. 

4. Pembuatan Program Kerja 

Menyusun program kerja yang akan diberikan kepada pihak Desa Gunung Sugih. Melakukan 

konsultasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) untuk mendapatkan masukan dan 

persetujuan. 

5. Survey Lokasi Kedua Kalinya  

Melakukan survey ulang untuk memastikan bahan-bahan yang diperlukan untuk menunjang 

program kerja dan memastikan kesiapan lokasi. 

6. Pembelian Bahan 

Mengadakan pembelian bahan yang diperlukan untuk pelaksanaan program kerja. 

7. Perencanaan Proses Pelatihan 

Merencanakan proses pelatihan, termasuk materi, metode, dan jadwal pelatihan yang akan 

diterapkan. 

8. Diskusi dengan Kepala Desa 

Mengadakan diskusi dengan Kepala Desa atau ibu kepala desa dan aparat desa setempat untuk 

memastikan persiapan acara dan mendapatkan dukungan logistik. 

9. Praktik Lapangan Bersama Ibu-Ibu PKK dan Masyarakat Desa 

Melaksanakan pelatihan dan praktik lapangan untuk menerapkan teknik pengolahan tempe 

secara langsung. 

10. Laporan, dan Dokumentasi 

Melakukan evaluasi akhir terhadap hasil program. Kemudian menyusun laporan dan 
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dokumentasi untuk mencatat hasil kegiatan dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan di 

masa depan. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 
Program sosialisasi dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan ibu-ibu PKK dan 

masyarakat Desa Gunung Sugih melalui pengembangan inovasi olahan dari bahan dasar tempe dan 

pemasaran produk. Sasaran dari program ini adalah pelaku ibu-ibu PKK dan masyarakat Desa 

Gunung Sugih. Sebelum pelaksanaan program, kami berkoordinasi dengan aparat Desa Gunung Sugih 

terkait tempat dan waktu pelaksanaan. Waktu pelaksanaan nya pada Sabtu,20 Juli 2024 pukul 01.00 

WIB Sd. Selesai dan pelaksanaannya di Balai Desa Gunung Sugih. 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi produk olahan bahan dasar tempe di Balai Desa Gunung Sugih. 

Pada tahap pertama, sosialisasi berfokus pada inovasi produk olahan tempe untuk menambah 

nilai tambah tanpa mengurangi kualitas dari bahan dasar tempe tersebut. Inovasi ini meliputi aspek 

rasa, bentuk, bahan baku, cara pembuatan, dan kemasan. Sosialisasi ini bertujuan untuk mengedukasi 

ibu-ibu di Desa Gunung Sugih tentang potensi keuntungan dari diversifikasi tempe. Misalnya, 

memperkenalkan varian rasa baru atau kemasan menarik pembeli dan pemasaranlebih luas. Dengan 

pemahaman yang baik, ibu-ibu dapat memulai usaha baru ini sebagai sumber penghasilan tambahan, 

mengoptimalkan potensi lokal tempe secara berkelanjutan. 

Tahap kedua yaitu praktik  olahan kreasi tempe dan memperkenalkan 14 kreasi olahan makanan 

berbahan dasar tempe, yaitu: Steak Tempe, Sempol Tempe, Keripik Tempe Balado, Keripik Tempe Pedas 

Manis, Bola-Bola Tempe, Tempe Aci Enak, Tempe Gulung Mie, Bakwan Tempe, Nuggets Tempe, Kroket 

Tempe, Perkedel Tempe, dan Tempe Kentucky. Dalam tahap ini, ibu-ibu dan masyarakat Desa Gunung 

Sugih akan belajar cara memproduksi berbagai macam olahan makanan produk tempe yang inovatif, 

yang bisa menjadi peluang usaha baru atau memperkaya menu sehari-hari. Demonstrasi praktis ini 

bertujuan untuk memberikan keterampilan langsung dan ide kreatif, sehingga peserta dapat 

mengaplikasikan teknik ini dalam usaha kuliner mereka atau memasukkan variasi baru dalam menu 

olahan makanan yang bergizi dari tempe untuk dijadikan makanan sehari-hari. Pada tahap ini dari 

proses pembuatan hingga pengemasan diikuti oleh seluruh ibu-ibu PKK dan masyarakat Desa Gunung 

Sugih secara antusias dan penuh semangat. Pada tahap pembuatan banyak langkah-langkah yang 

harus dilalui untuk membuat 14 kreasi tempe tersebut. Sebagian ibu-ibu ada yang mengukus, 

membuat bumbu, mencetak, kemudian juga ada bapak-bapak yang membantu menggoreng. 

Didampingi oleh ibu Kepala Desa Gunung Sugih. 
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Gambar 2.  Proses praktik pembuatan olahan 14 kreasi tempe bersama ibu-ibu PKK dan masyarakat 

yang dilaksanakan di Balai Desa Gunung Sugih. 

Tahap selanjutnya dalam pemasaran produk adalah sosialisasi yang melibatkan strategi 

pemasaran yang lebih luas. Para pelaku UMKM kini tidak hanya dapat menjual produk mereka secara 

offline atau langsung di tempat, tetapi juga melalui media online. Dengan 14 kreasi olahan berbahan 

dasar tempe, seperti Steak Tempe, Sempol Tempe, Keripik Tempe Balado, Keripik Tempe Pedas 

Manis, Bola-Bola Tempe, Tempe Aci Enak, Tempe Gulung Mie, Bakwan Tempe, Nuggets Tempe, 

Kroket Tempe, Perkedel Tempe, dan Tempe Kentucky, para pelaku UMKM memiliki berbagai opsi 

untuk dipasarkan baik secara langsung maupun online. Dengan pesatnya perkembangan teknologi dan 

internet, pengetahuan mengenai digital marketing menjadi sangat penting. Untuk memperluas pasar 

dan menjangkau audiens yang lebih luas, pemanfaatan berbagai platform online seperti Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp sangat dianjurkan. Penggunaan media digital ini diharapkan dapat 

membantu pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha mereka, meningkatkan visibilitas produk, 

dan akhirnya dikenal oleh masyarakat lebih luas sehingga perekonomian masyarakat Desa Gunung 

Sugih bisa semakin maju dan berkembang. 
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Gambar 3. Hasil 14 aneka macam olahan dari bahan dasar tempe. 

 

Gambar 4. Foto bersama acara sosialisasi pengolahan kreasi makanan berbahan dasar tempe bersama 

Kepala Desa Gunung Sugih. 

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisi program Pengolahan UMKM Tempe Menjadi  Berbagai 

Olahan Makanan dengan Inovasi  Baru Meningkatkan  Perekonomian Desa Gunung Sugih", terdapat 

minat di kalangan masyarakat untuk melanjutkan dan mengembangkan produk olahan tempe, seperti 

Sempol Tempe dan Keripik Tempe, yang kini dijadikan usaha oleh ibu-ibu PKK di kantin SDN 3 

Kedondong. Untuk memanfaatkan potensi ini sebagai peluang bisnis yang lebih menjanjikan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diperlukan kegiatan berkelanjutan. Dukungan dari 

pemerintah desa serta dinas terkait sangat penting dalam bentuk pendampingan yang berkelanjutan 

agar usaha ini dapat berkembang dan memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi ibu-ibu yang 

berperan dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 

 

Simpulan Dan Saran 
 

Program pengabdian masyarakat ini menghasilkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

wirausaha, peningkatan keterampilan dalam pengolahan produk makanan, serta penciptaan peluang 

usaha dan peningkatan pendapatan. Diharapkan kegiatan ini berkelanjutan, menjadikan olahan tempe 

sebagai peluang bisnis yang menguntungkan bagi masyarakat, khususnya di Desa Gunung Sugih, 

Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran. Dukungan berkelanjutan dari Universitas 

Muhammadiyah Pringsewu, pemerintah desa, dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN 

kelompok IV bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan dan pengembangan usaha jangka panjang. 

Selain itu, perluasan pasar untuk distribusi produk juga diperlukan dalam pengembangan usaha olahan 

tempe. 
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